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Pasar Terapung Lok Baintan yang berlokasi di atas Sungai Martapura, Kecamatan 

Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah 

satu pasar tradisional yang unik dan memiliki ciri khas pembeda dengan pasar yang 

lain, karena di pasar ini pedagang menggunakan perahu (Bahasa Banjar: Jukung) 

untuk berdagang. Selain itu, kegiatan transaksi jual beli di pasar ini selain 

menggunakan uang juga memberikan alternatif lain, yakni dengan menggunakan 

sistem barter (Bahasa Banjar: Bapanduk atau Bahuruk). Perjanjian tukar menukar 

(barter) ini adalah suatu perjanjian yang dibuat antara pihak yang satu dengan pihak 

yang lainnya, dengan pihak yang satu berkewajiban menyerahkan barang yang 

ditukar, begitu juga pihak lainnya berhak menerima barang yang ditukar. Pada 

praktiknya, perjanjian tukar menukar (barter) ini tidaklah mudah. Seringkali 

terdapat permasalahan yang ditimbulkan sebagai akibat dari adanya suatu barang 

yang memiliki cacat tersembunyi. Barang yang menjadi objek dalam perjanjian 

tukar menukar tersebut kondisinya tidak sesuai dengan yang diinginkan, dalam hal 

ini adalah karena terdapat kerusakan pada barang tersebut. Mengenai barang cacat 

tersembunyi dalam KUH Perdata diatur dalam Pasal 1504 sampai dengan Pasal 

1512. Pasal 1504 KUH Perdata menetapkan bahwa pada kasus ini, penjual selalu 

diharuskan untuk bertanggungjawab atas barang cacat tersembunyi. Jika pembeli 

mendapatkan barangnya terdapat cacat tersembunyi mempunyai dua pilihan. 

Pilihan ini sesuai dengan ketentuan Pasal 1507 KUH Perdata, yang menetapkan 

bahwa barang yang dibeli akan dikembalikan dengan mendapatkan pengembalian 

dana (refund) atau barang yang dibeli akan tetap dimiliki dengan memperoleh 

kompensasi dari penjual. Hal ini jika ditinjau dari segi perlindungan konsumen, 

pada Pasal 4 ayat (8) UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen adalah 

untuk memenuhi hak konsumen, yaitu: “Hak untuk mendapat kompensasi, ganti 

rugi dan/atau penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai 

dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya”. 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui praktik perjanjian tukar 

menukar di Pasar Terapung Lok Baintan dan mengetahui bentuk tanggung jawab 

terhadap pihak penerima barang cacat tersembunyi dalam perjanjian tukar menukar 

di Pasar Terapung Lok Baintan. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yang menggunakan sifat 

penelitian deskriptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat 

suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu dalam masyarakat, dengan 
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metode pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan 

sosiologi tentang hukum. Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber 

data primer maupun data sekunder, yang teknik pengumpulannya melalui 

wawancara dan studi pustaka. Data yang telah didapat kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis kualitatif, berupa penjabaran dari hasil temuan yang didapat 

selama melakukan penelitian. 

Praktik perjanjian tukar menukar di Pasar Terapung Lok Baintan tidak dilakukan 

antara pedagang dan pembeli, melainkan hanya dilakukan oleh antar sesama 

pedagang saja. Sekarang ini praktiknya tidak dilakukan sebanyak dulu. Pedagang 

yang masih melakukan perjanjian tukar menukar ini didasari oleh alasan saling 

membutuhkan barang-barang tertentu dan juga karena rasa belas kasihan dan saling 

tolong-menolong sesama pedagang yang tidak mempunyai uang. Objek dalam 

perjanjian tukar menukar ini ialah barang dagangan pedagang seperti beras, kue, 

ikan, buah-buahan & sayur-sayuran, hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 1542 

KUH Perdata. Adapun bentuk perjanjian yang digunakan adalah perjanjian lisan, 

yaitu suatu perjanjian yang dibuat oleh para pihak dalam wujud lisan, hal ini ialah 

berdasarkan asas kebebasan berkontrak sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1338 

ayat (1) KUH Perdata. Praktik perjanjian tukar menukar yang dilakukan oleh para 

pedagang di Pasar Terapung Lok Baintan telah sesuai dengan syarat subjektif dan 

objektif dari syarat sahnya perjanjian yang terdapat dalam Pasal 1320 KUH Perdata. 

Pelaksanaan perjanjian tukar menukar di Pasar Terapung Lok Baintan yang 

mengandung cacat tersembunyi tentunya tidak memenuhi suatu sebab yang halal 

dalam syarat sahnya perjanjian, karena objek yang diperjanjikan mengandung 

cacat. Menurut isi Pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata, semua perjanjian harus 

dilaksanakan dengan itikad baik. Para pedagang yang melakukan perbuatan curang 

pada saat dilakukannya barter dapat dikatakan telah beritikad buruk. Bentuk 

pertanggunggjawaban terhadap pihak penerima barang cacat tersembunyi dalam 

perjanjian tukar menukar di Pasar Terapung Lok Baintan berbeda-beda antar setiap 

pedagangnya, tergantung kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak. Ada 

yang melakukan pengembalian barang kepada pihak pertama dan diganti dengan 

barang yang sama dengan kualitas yang baik; ada yang mengganti dengan uang: 

dan ada yang dapat diganti dengan uang atau dengan barang yang sama. Bentuk 

pertanggungjawaban ini merupakan kewajiban bagi masing-masing pihak dalam 

perjanjian tukar menukar. Hal ini sebagaimana yang telah diatur dalam ketentuan 

Pasal 1508 dan 1509 KUH Perdata, serta Pasal 7 huruf (f) UU No. 8/1999. Adapun 

mengenai pedagang yang tidak bertanggung jawab terhadap barang cacat 

tersembunyi dalam perjanjian tukar menukar di Pasar Terapung Lok Baintan tentu 

tidak sesuai dengan asas itikad baik sebagaimana ketentuan dalam Pasal 1338 ayat 

(3) KUH Perdata dan Pasal 7 huruf (a) UU No. 8/1999. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik perjanjian tukar 

menukar di Pasar Terapung Lok Baintan dan untuk mengetahui bentuk tanggung 

jawab terhadap pihak penerima barang cacat tersembunyi dalam perjanjian tukar 

menukar di Pasar Terapung Lok Baintan. Penelitian ini merupakan penelitian 

hukum empiris yang menggunakan sifat penelitian deskriptif, dengan 

menggunakan metode pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan 

pendekatan sosiologi tentang hukum. 

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, Praktik perjanjian tukar 

menukar di Pasar Terapung Lok Baintan hanya dilakukan antar sesama pedagang 

saja. Pedagang yang masih melakukan perjanjian tukar menukar ini didasari oleh 

alasan saling tolong-menolong sesama pedagang jika tidak mempunyai uang. 

Bentuk perjanjian yang digunakan adalah perjanjian lisan yang berdasarkan pada 

asas kebebasan berkontrak sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1338 ayat (1) 

KUH Perdata. Praktik perjanjian tukar menukar ini telah sesuai dengan syarat 

subjektif dan objektif dari syarat sahnya perjanjian yang terdapat dalam Pasal 1320 

KUH Perdata. Kedua, Pelaksanaan perjanjian tukar menukar di Pasar Terapung 

Lok Baintan yang mengandung cacat tersembunyi tentunya tidak memenuhi suatu 

sebab yang halal dalam syarat sahnya perjanjian, karena objek yang diperjanjikan 

mengandung cacat. Bentuk pertanggunggjawaban terhadap pihak penerima barang 

cacat tersembunyi tersebut berbeda-beda antar setiap pedagangnya, tergantung 

kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak. Bentuk pertanggungjawaban ini 

merupakan kewajiban bagi masing-masing pihak dalam perjanjian tukar menukar, 

sebagaimana yang telah diatur dalam ketentuan Pasal 1508 dan 1509 KUH Perdata, 

serta Pasal 7 huruf (f) UU No. 8/1999. 

Kata kunci (keyword) : pertanggungjawaban, cacat tersembunyi, perjanjian tukar 

menukar 
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